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Abstrak

Salah satu masalah pada ternak domba adalah cacingan (haemonchosis) yang disebabkan oleh
nematoda Haemonchus contortus. Pada umumnya pengendalian penyakit tersebut dilakukan secara
kimia dengan menggunakan anthelmintika, Penelitian pengendalian secara biologi (hayati), telah
dilakukan dengan menggunakan cendawan Duddingtonia flagrans dan Saccharomyces cerevisiae.
Penelitian tersebut dilakukan melalui 2 percobaan sebagai berikut; Percobaan I, Duapuluh ekor domba
dibagi ke dalam 4 kelompok. Masing-masing kelompok (5 ekor domba) selama 5 minggu diperlakukan
sebagal berikut; A. Tidak diberi perlakuan (kontrol), B. Diberi perlakuan 1 x 10° spora D. flagrans, C.
Diberi perlakuan 1 x 10° spora S. cerevisae, D, Diberi perlakuan 1 x 10% spora D. flagrans dan 1x 10°
sporaS. cerevisae. Percobaan II. Dilakukan dengan menggunakan lima ekor domba yang tidak terinfeksi
H. contortus (EPG=0}. Setiap ekor domba diben perlakuan sebagai berikut; A. Diberi 1 x 108 D. flagrans;
B. Diberi 1 x 10" D. flagrans ; C. Diberi 1 x 10% 8. cerevisice; . Diberi 1 x 10°2 8. cerevisiae: dan E. Tidak
diberi perlakuan (kontrol). Percobaan dilakukan dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 5
ulangan. Hasil percobaan I menunjukkan bahwa jumlah larva H. contortus pada domba yang diberi
perlakuan tidak berbeda nyata (P>0,05) dibandingkan dengan koritrol. Hasil percobaan II menunjukkan
bahwa larva H. contortus/ gram tinja pada domba yang diberi perlakuan, nyata lebih rendah (P< 0,05)
dibanding dengan kontrol. Dari percobaan ini dapat disimpulkan bahwa D. flagrans dan S. cerevisiae
mampu mengurangi (mereduksi) populasi larva nemateda H. contortus pada domba.
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Abstract

One of the problems in sheep is worm disease (haemonchosis) caused by Haemonchus contortus
nematode, Commonly the control of the disease is done by using anthelmintic chemical. The biological
control was done by using Duddingtornia flagrans and Seccharomyces cerevisiae fungi. This research
was done in two experiments as followed; the first experiment. 20 Sheep were divided into 4 groups. Each
group (5 sheep) for § weeks was treated following; A. group as the control; B. group was givenlx10® D.
fagrans; C. group was given 1x10° 8. cerevisiae; and D. group was given 1x10° D, flagrans, and 1x10° S.
cerevisiae. The second experiment was done by using uninfected 5 sheep with (nil) EPG of H. confortus.
Each sheep was treated in the following; A. sheep was given 1x 108 D. flagrans ; B. sheep was given 1 x
107 D. flugrans; C. sheep was given 1 x 10° S. cerevisiae; D. sheep was given 1 x 10'? 8. cerevisiae and
E. sheep was as the controi. The experiment was done in complete random design (CRD). The first
experiment result showed that the number of H. contortus larvae in sheep treated was not differ
significantly (P>0.05) compared to the control. The result of the second experiment showed that number
of H. contortus larvae in gram in feces in sheep treated was significantly lower (P<0.05) compared to the

control. From this experiment it can be concluded that D. flagrans and S. cerevisiae can reduce H.
contortus larvae in sheep.
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PENDAHULUAN

Penyakit Haemonchosis yang
disebabkan oleh Haemonchus contortus
(HC) merupakan salah satu masalah pada
ruminansia kecil khususnya domba.
Penyakit ini menyebabkan penurunan
bobot badan, diare, dan kekurusan yang
diderita olch ternak dan merupakan salah
satu masalah yang dihadapi peternakan
di Indoncsia. Kerugian akibal infeksi
nematoda pada kambing dengan populasi
kurang dari 9.000.000 ckor diperkirakan
mencapal Rp 7 miliar/tahun (Rachmat ¢t
al. 1998), sedangkan pada tahun 2004
akan lebih besar karena populasi kambing
lelah mencapai 13.441.699 ckor dan
domba 8.245.871 ekor (Dirjen Peternakan
2004).

Penanggulangan haemonchosis
umumnya dilakukan dengan anthelmin-
tika yang beresiko resistensi, sedangkan
dengan pengendalian lain seperti
penggunaan agen hayati, manajemen
penggembalaan, vaksinasi, dan seleksi
ras yang resisten belum banyak dilakukan
di Indonesia. Di Indonesia pemilihan
penanggulangan secara hayati dengan
menggunakan cendawan telah dilakukan
mulai tahun 2000, karena peluangnya
cukup besar (Ahmad 2005a) namun
sampal sekarang penggunaannya belum
memasyarakat. Meskipun hasil beberapa
penelitian terbatas di laboratorium dan
padang gembala di dalam negeri dapat
dikatakan memuaskan (Mustika dan
Ahmad, 2004; Ahmad 2005a), namun
penclitian intensif perlu ditingkatkan.
Sementara ilu di luar negeri penggunaan
Duddingtonia flagrans (DF) sebagai cara
pengendalian hayati terhadap cacing
nematoda pada ternak sudah dilakukan
dengan hasil yang wmemuaskan,
khususnya pada ruminansia (Larsen
2000; Sanyal and Mukhopa-dhyaya, 2004;

Waller et al. 2006; Gomez et al. 2007;
Paraud et al. 2007 ).

Selain DF, khamir Saccharomyces
cerevisiae (SC) telah diketahui dan
digunakan sebagai probiotik, feed
additive, dan imunostimulan untuk
ternak (Ahmad 2005b; Pelizon et al. 2003;
Chaucheyras-durand ef «l. 2005). Selain
itu SC dilaporkan juga dapat mereduksi
{menurunkan) angka kelahiran kelinei
dengan cara merusak proses spermato-
genesis (Pitojo 1995), diduga hal yang
sama akan terjadi pada saluran repro-
duksi cacing dewasa (pada penelitian
terdahulu). Namun sejauh ini masih
belum ada publikasi reduksi secara in
vilro. Percobaan ini bertujuan untuk
mengevaluasi daya reduksi dari DF dan
SC terhadap larva, HC secara in vivo.

METODE PENELITIAN

Isclat Cendawan dan Larva,
H. contortus

Isolat kapang DF yang digunakan
adalah isolat lokal yang telah diteliti dan
dikarakterisasi Ahmad (2003), dan khamir
3C yang digunakan adalah isolat yang
telah diisolasi dan identifikasi dari
Kabupaten Cianjur Jawa Barat pada
tahun 2002 (Istiana et al. 2002).

Larva diambil dari saluran pencer-
naan (abomasum} domba dari jagal
(rumah potong hewan), diambil seperlu-
nya untuk membuat domba donor tinja
yang mengandung larva, kemudian
cairan abomasum ditampung, cacing yang
mengandung telur diambil lalu dipupuk
untuk mendapatkan larvanya.

Inokulum DF dibuat dengan cara
menginkubasikan pada media Yeast Corn
Meal Agar (YCMA) sclama 10 hari pada
temperatur kamar 24°C -30°C, lalu spora
(konidia) dipanen dengan cara mengerok-
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nya, kemudian spora dihitung dengan
hemositometer. Hal yang sama dilakukan
pada SC dengan waktu inkubasi 3 hari
pada media CMA.,

Domba dan Anthelmintika

Pada percobaan I dipakai domba lokal
sebanyak 20 ekor, dengan bobot badan
rata-rata 10 kg, dan berumur 10-12 bulan.
Domba tersebut dibagi menjadi 4
kelompok (masing-masing 5 ekor). Ternak
dipelihara dalam kandang, diberi makan
rumput ad libitum, dan konsentrat. Diberi
obat cacing levamisol (anthelmintika),
setelah diperiksa dan dihitung telur per
gram tinjanya (EPG) kosong dengan
modifikasi metode Whitlock (1948), maka
domba tersebut diinfeksi kembali dengan
larva HC. Setelah domba-domba terinfeksi
lebih dari 1000 epg, maka hewan siap
diberi perlakuan. Khusus kontrol
{kelompok I), setelah EPG kosong tidak
diinfeksi kembali dengan larva HC. Tinja
domba tersebut diambil untuk diperiksa
telur dan larva cacing. Sementara itu pada
percobaan ke II domba yang disiapkan 5
ekor yang bebas cacing dan 1 ekor sebagai
domha donor.

Perlakuan

Pada percobaan I dilakukan terhadap
20 ekor domba yang telah disiapkan
tersebut di atas dengan cara diberikan
perlakuan secara berturut-turut selama
5 minggu sebagai berikut; (A) domba tidak
diberi perlakuan; (B) domba diberi 1x108
konidia dan klamidospora DF; (C) domba
diberi 1x10® spora SC; dan (D) domba
diberi 1x10° konidia dan klamidospora DF
dan 1x10%spora SC. Pemeriksaan larva
dilakukan terhadap setiap 5 gram tinja
persampel. Percobaan disusun dalam
rancangan acak lengkap dengan 5
ulangan.

Percobaan II dilakukan dengan
menggunakan 5 ekor domba yang tinjanya

tidak mengandung telur HC (EPG =0).
Perlakuan yang diuji sbb: (A) Domba yang
diberi 1x 10° konidia dan klamidospora
DF,; (B) domba diberi 1 x 10" konidia dan
klamidospora DF; (C) domba diberi 1 x 10¢
spora SC; (D) diberi spora 1 x 102 SC; (E)
domba tidak diberi diperlakukan sebagai
kontrol. Pemeriksaan larva dilakukan
pada setiap 3 gram tinja per ekor domba,
kemudian larva pergram tinja dihitung
seminggu kemudian. Percobaan disusun
dalam rancangan acak lengkap (RAL)
dengan 5 ulangan.

Pengamatan

Pada percobaan pertama setiap 1
minggu diperiksa larva per gram tinja
(LPG) dengan metode Ministry of
Agriculture, Fisheries and Food (1979)
yang dimodifikasi selama 5 minggu. Pada
percobaan ke dua pengambilan dan
pengamatan terhadap larva tinja domba
dilakukan pada harike 1, 3, 5, dan 7 hari
setelah perlakuan.

Analisis Statistika

Hasil yang diperoleh dalam peneli-
tian ini diuji secara statistika. Adapun
uji statistika yang dipakai adalah
bartlett”s test dan dapat dilanjutkan
dengan bonferroni test bila diperlukan
dengan bantuan program Stata (2003).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Percobaan I : Hasil percobaan I (dapat
dilihat pada Tabel 1), menunjukan bahwa
penurunan jumlah larva HC pada domba
vang diberi perlakuan DF dan SC baik
secara tunggal maupun gabungan tidak
berbeda nyata dibandingkan dengan
kontrel. Hal ini diduga karena jumlah
dosis dan interaksi yang terjadi antara
ketiga mikroorganisma (DF, HC, SC) di
dalam tubuh domba hidup. Diketahui
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hahwa hewan mempunyai sistem
kekebalan tubuh, bila ada infeksi maka
hewan akan melakukan tanggap kebal
terhadap serangan penyakit termasuk
serangan cacing HC. DF efektif bekerja di
luar tubuh inang (domba). Sedangkan SC
dapal scbagai probiotik bila dengan
mikroorganisma lainnya, dan schagai
imunostimulan {Ahmad 2005b}. SC akan
mendukung keschatan tubuh inang.
Namun lebih jauh lagi SC akan
mengurangi larva HC seperti ditunjukkan
pada Tabel 2, Meski pada tabel 1 ini belum
ada bedanya. Hal int karena dosisnya
belum tepat benar.

Pada Tabel 1 percobaan I belum
menunjukkan perbedaan nyata terhadap
penurunan larva per gram tinja setelah
perlakuan antara kelompok kontrol dan
perlakuan. Di dalam percobaan ini dosis
sangat berpengaruh terhadap reduksi
selain interaksi antara mikroba di dalam
inang. D1 dalam tubuh inang telah terjadi
bebherapa proses, antara lain cacing dewasa
masih terus bertetur, SC dapat
berkembang biak di dalam rumen dan
berinteraksi positif dan negatif dengan
mikroba rumen (Callaway and Martin,
1997, Sullivan and Martin, 1999;
Chaucheyras-durand ef af. 2005). Di duga
pada ambang batas (dalam jumlah yang
tidak mengganggung keseimbangan
mikroflora di dalam tubuh inang) tertentu
SC akan efektif di dalam mereduksi. Pada
pereobaan ke I dengan dosis 1x10% dapat
menurunkan larva dengan jumlah telur
per gram tinja kira-kira 1000 pada satu

kali infeksi pada waktu pengamatan 1 dan
2. Hal ini terjadi karena perlakuan di luar
tubuh inang ( HC, DF dan SC) dipisah,
masing-masing pada hewan yang berbeda,
pencampuran perlakuan dilakukan diluar
tubuh inang, sehingga jumlah infeksi HC
tidak berubah, interaksi ketiga
mikroorganisma lersebut di dalam tubuh
inang tidak ada). Namun pada waktu
pengamatan berikutnya tidak efektif
karena tidak beda nyata (Tabel 2), karenz
itu dosis harus benar-benar tepat,
demikian pula untuk itu perlakuan di
dalam tubuh inang dosis perlu
ditingkatkan (Tahel 1 hasil belum
menunjukkan beda nyata).

Menurut Sanyal dan Mukhopadhyaya
(2004) pemberian DF dengan uosis 1 x 10°
klamidospora/kg berat badan atau lebih
merupakan dosis yvang paling efektil
mereduksi larva dibandingkan dengan
dosis 1 dan 2 x 10° Hal ini mendukung
percobaan ini karena dari hasil pemberian
dengan spora dan klamidospora 1 x10%
ekor/hari pada percobaan ini belum
menunjukkan hasil beda nyata (P>0,05)
antara kelompok kontrol dan perlakuan.
Untuk itu dilakukan percobaan I, dengan
dosis yang lebih ditingkatkan dan
perlakuan yang berbeda.

Perbedaan cara perlakuan antara
percobaan I dan Il dengan dosis perlakuan
yang sama, ternyata memberikan hasil
yang berbeda. Pada percobaan I cacing
dan cendawan perlakuan ada di dalam
tubuh domba yang sama, sedangkan pada
percobaan Il cacing dan cendawan

Tabel 1. Rataan reduksi larva per gram tinja (LPG) selama 5 minggu

Kidompuk Jumlah larva telor pergram tinga { Minggu ke o
- 4 1 2 B 4 G
Iuntrd GEL 0567 2RGLO 2 18545 AT £ 1922 LGB = 343 1 S 2 1407 JE RO o1
IR RIS N2 L 2IRRS 0 2REIG 2 TRA 0 GG +2450.0 110 2 2 51906 a1 B G120+ 1000
ST IR AARK 2200 VeTT A 2 0BG Lo160 £ TOLSY 20012 = 124008 S7a S £ 3020 100 £ 4685
DIF Lelir - S0 I 2500 8 + 8067 AN 2 TR G4l 2202 1171 £ 440 ST LA L [ IR
Reteranpan: Angka-angka dengan hund kool superskrip vaong sasa menunjukkan ticdak herbeda nwitda peacda a1 =000,
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Tabel 2. Rataan reduksi cendawan terhadap larvas H. contortus

Jumlah larva yang tereduksi pada hari uji ke-

Kelompok
——— [ 1
DF 1x 108 61,61 b+ 9,70
DF 1 x 107 46,164h +12 95
SC1x 108 10,39¢+19,33
SC1x 1012 20,644 £17,43
Kontrol -46,15¢ +21,81

63,904 +7,64
43,38ab £15.64
0,93¢hdx 20

14,72¢0d +1 67
37,620 +19,31

dibandingkan dengan jumlah awal

2 3
71,914 + 579
64,683bd 1 7 27
1,80¢de +36.49
32,7 Thede + 7 08
18,64¢de +11,20

Keterangﬁéﬁ: Angka-angka dengan huruf kecil yvang sama

superskrip

menunjukkan berbeda nyata pada taraf P< 0.05.

perlakuan ada di dalam tubuh domba
vang berbeda. Pada Tabel 2 hasil
pengamatan terhadap selisih reduksi
(Jumlah larva waktu pengamatan akhir
dikurangi pengamatan awal) dar: awal
perlakuan mempunyal perbedaan yang
nyata dan fidak pada hart perlakuan ke-
1, ke-2 dan ke 3. Setelah hari ke-3
perlakuan pengamatan ke-1 menunjuk-
kan pemberian dengan dosis 1 x 10°spora
DF dan dosis 1 x 107 spora DF keduanya
dapat menurunkan larva HC meskipun
dengan jumlah tidak berbeda (p>0,05) bila
dibandingkan dengan kontrol (tanpa
perlakuan). Keduanya menurunkan lebih
banyvak larva dari pada yang diheri
perlakuan dengan SC. Sedangkan SC
dengan dosis 1x10'? spora SC lebih
mereduksi larva HC dibandingkan dengan
kelompok dosis 1x10%spora SC, sehingga
pada hari pertama dosis DF tidak terlalu
berpengaruh dalam menurunkan larva,
schaliknya dosis SC sudah berpenga-ruh.
DEFE lebih mereduksi larva di bandingkan
dengan SC, Pengamatan ke-2 yaitu hari
ke-5 sesudah perlakuan pada Tabel 2
menunjukkan kelompok yang diberi spora
DI tidak berbeda nyata dalam
menurunkan larva dan berheda dengan
kelompok vang diberi SC. Pada kelompok
DF dengan dosis spora 1 x 10°dan SC dosis
spora 1 x 10! tidak berbeda nyata dalam

menurunkan larva. Ke-4 kelompok
perlakuan dapat menurunkan larva bila
dibanding dengan kontrol. Pada
pengamatan ke-3 yaitu hari ke-7 setelah
perlakuan kelompok yang diberi spora DF
dapat mereduksi larva dan tidak berbeda
hasilnya dengan dosis yang berbeda
tersebut. Sebaliknya kelompok yang diberi
spora SC tidak dapal menurunkan larva
HC bila dibandingkan dengan kontrol.
Hal ini menunjukkan adanya suatu
interaksi dalam reduksi larva HC. Pada
awalnya DF dan SC masih dapat
mereduksi larva namun setelah hari ke-7
perlakuan SC sccara statistika tidak
berbeda nyata dibandingkan dengan
kontro!l (tanpa perlakuan} di dalam
menurunkan larva HC. Berbagai macam
faktor dapat mempengaruhi hal tersebut,
antara lain metabolisme interaksi antar
mikroba (Sullivan and Martin, 1999).
Beberapa penelitian dengan pemberian
spora (Kkonidia) DF pada berbagai jenis
hewan (domba, kambing, kuda, sapi) pada
berbagai macam kondisi yaitu hewan
digembalakan atau dikandangkan
dengan dosis berkisar antara 1 x 10°
sampal dengan 1x10" telah memberikan
hasil yang signifikan dalam mereduksi
larva (Larsen 2000; Paraud et al. 2007).

Interaksi dapat bersifat positif atau
negatif sehingga akhirnya akan
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mempengaruhi kemampuan cendawan di
dalam meredukst cacing. Hal ini dapat di
atasi bila sudah menemukan dosis yang
benar-benar tepat, karena diketahui
bahwa pemberian SC akan mempe-
ngatruhi keseimbangan mikroflora di
dalam rumen, juga berfungsi sebagai
probiotik dan imunostimulan bagi domba.
Selain itu di dalam tubuh domba hidup
ada sistem pertahanan tubuh terhadap
serangan  penyvakit  yang sangat
mempengaruhi cacing di dalam tubuh
inang. Bila pertahanan lemah maka
jumlah cacing yang berkembang biak
lebih banyak di dalam tubuh, sebaliknya
bila kuat maka jumlah cacing yang ada di
dalam tubuh sangat sedikit. Schingga
untuk SC dosis haruslah tepat karena
khamir ini bekerja dengan cara berbeda
didalam tubuh diduga dapat membunuh
telur, merusak reproduksi cacing dewasa
(hasil pada penelitian sebelumnya yang
belum dipublikasi) sedangkan DF hanya
bekerja membunuh larva di luar tubuh
inang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Cendawan DF dan SC dapat
mereduksi larva HC secara in vivo pada
dosis tertentu. DF dengan jumlah spora
1x10%dan 1x10" dapat mereduksi larva,
sedangkan SC dengan dosis 1x109
sebalknya untuk percobaan pertama
dipakai dosis 1x10'" SC dan 1x10° DF
dalam waktu penggunaan yang lebih
lama.
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